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ABSTRAKSI

Setiap organisasi mempunyai visi dan misi yang harus dicapai.
Untuk mencapai tujuan tersebut, maka diperlukan suatu manajemen.
Manajemen pengorganisasian dalam suatu organisasi sangat penting
dalam menentukan rencana, pengaturan, pengarahan, dan pengawasan
sehingga terwujud sebuah tujuan yang diinginkan dengan cara yang baik
dan sistematis. Untuk itulah kemudian peneliti memfokuskan pada salah
satu manajemen pengorganisaian kelompok musik lokal di daerah
Yogyakarta, yaitu KiaiKanjeng. Peneliti menggunakan bahan penelitian
pada manajemen pengorganisasian pementasan KiaiKanjeng di Kasihan
Bantul. Disebabkan pengorganisasian dalam suatu organisasi bisa diukur
melalui pembagian kerja, pengelompokan pekerjaan, komunikasi dan
koordinasi, maka peneliti mencoba membedah persoalaan ini melalui
pendekatan ilmiah.

Rumusan penelitian ini adalah bagaimana manajemen
pengorganisasian pementasan KiaiKanjeng? Tentu penelitian ini tidak
sekedar hanya memberikan informasi berbasis data semata, melainkan
menemukan peran dan fungsi pengorganisasian dalam pembentukan
pentas yang berkualitas, baik dalam aspek materi, narasumber, serta
kalangan audiences.

Kerangka teori pada penelitian ini berbasis pada tinjauan
manajemen pengorganisasian berlandaskan prosedur dan sistematika
manajemen pengorganisasian yang telah menjadi konsensus (kesepakatan)
bersama. Metode penelitian menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif, dimana pada penelitin ini menggunakan pendekatan untuk
mampu menggambarkan secara sistematika dan akurat fakta dan
karakteristik mengenai manajemen pengorganisasian pentas KiaiKanjeng.
Subjek penelitian ini adalah team manajemen KiaiKanjeng dan Emha
Ainun Najib, adapun objek penelitian ini adalah pengorganisasian pentas
KiaiKanjeng. Sedang metode pengumpulan data melalui langkah
observasi, wawancara dan dokumentasi.

Beberapa kesimpulan dalam penelitian ini diantaranya, penerapan
manajemen pengorganisasian pentas KiaiKanjeng meliputi pembagian
kerja, merusmuskan job description dalam pementasan sesuai dengan
devisi. Pengelompokan pekerjaan, pembagian dalam devisi menjadi sub
bagian kerja sehingga bisa dikerjakan setiap anggota. Komunikasi, terjalin
interaksi yang bagus dalam setiap pementasan. Koordinasi, dalam
pembawaan musik atau mengiringi tertata dengan baik. Semua itu tidak
terlepas dari garis lurus pengorganisasian yang saling berhubungan setiap
devisinya sehingga dalam menjalankan pementasan semua tertata dengan
baik.

Kata Kunci: Manajemen, Organisasi, KiaiKanjeng, Mocopat
Syafaat
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Judul skripsi ini adalah MANAJEMEN PENGORGANISASIAN

PENTAS KIAIKANJENG DALAM PENGAJIAN MOCOPAT SYAFAAT

DI DESA TAMANTIRTO KECAMATAN KASIHAN BANTUL. Untuk

menghindari kekaburan terhadap maksud skripsi ini, penulis perlu tegaskan

dan jelaskan maksud dari judul di atas, sebagai berikut:

1. Manajemen Pengorganisasian

Manajemen adalah seni dan ilmu perencanaan, pengorganisasian,

penulisan, pengarahan dan pengawasan dari pada sumber daya manusia

untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu.1

Manajemen adalah sebuah proses yang khas yang terdiri dari

tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan

pengawasan, yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai sasaran

1 M.Manullang, Dasar-Dasar Manajemen, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press,
2006), hlm. 5.
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yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia serta

sumber-sumber yang lain.2

Pengorganisasian dalam bahasa inggris organizing yang berasal dari

kata organism. Organism itu sendiri artinya menciptakan struktur dengan

bidang-bidang atau bagian-bagian yang dihimpun sedemikian rupa,

sehingga hubungan kerja secara keseluruhan terikat antara satu sama lain.3

Pengorganisasian adalah seluruh proses pengelompokan orang-orang yang

dapat digerakan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu

tujuan yang telah ditentukan.4

Manajemen pengorganisasian adalah proses penegelompokan,

pengaturan, pembagian tugas dari sumber daya manusia yang merupakan

penunjang jalannya suatu organisasi kedalam suatu pola tertentu sehingga

komponen organisasi (manusia) yang ada di dalamnya dapat bekerjasama

dengan baik, memiliki daya guna dan berhasil guna dalam mencapai tujuan

yang telah ditetapkan.

Manajemen pengorganisasian dalam suatu lembaga atau organisasi,

seperti manajemen Progress KiaiKanjeng sangat diperlukan, karena dengan

2 George R. Terry dan Winarno, Azas-Azas Manajemen, (Bandung: Mandar Maju, 1996),
hlm. 4.

3 Abdul Syani, Manajemen Organisasi, (Jakarta: Bina Aksara, 1997), hlm. 107.

4 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 117.
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pengorganisasian berbagai komponen organisasi bisa berjalan dengan baik.

Pengurus yang ada didalamnya akan lebih mudah dan jelas tugas-tugas

yang diembannya dan telah menjadi tanggung jawab sesuai dengan

keahlian dan keterampilan masing-masing anggota pengurus.

2. Pentas KiaiKanjeng

Pementasan diartikan di barat, yaitu tempat khusus atau gedung

pertunjukan lengkap dengan segala peralatannya. Pementasan juga berarti

panggung atau tempat yang ditinggikan (rumah panggung, misalnya adalah

rumah yang ditinggikan) untuk mempertunjukan sebuah tontonan.5

Menyebut KiaiKanjeng kita tidak terlepas dari sosok Emha Ainun

Najib yang akrab kita sapa Cak Nun dan gamelan. Komposisi Cak Nun dan

KiaiKanjeng merupakan suatu gumpalan yang dipercaya mampu

menembus banyak dimensi nilai dan kehidupan yang belum tentu sanggup

digapai oleh kelompok-kelompok musik lainnya. KiaiKanjeng terbentuk

pada tahun 1995 di Kasihan Bantul, ini adalah kelompok musik yang

menggabungkan dua unsur alat musik, yakni alat musik tradisonal

(gamelan, yang dibuat oleh Nevi Budianto) dan alat musik modern.

Mencoba melaksanakan dakwah dengan menampilkan lagu-lagu yang

bermuatan islam (Sacred of Music) yang tidak lepas juga dari kehidupan

5 I Made Bandem dan Sal Murgiyanto, Teater Daerah Indonesia, (Yogyakarta: Penerbit
Kanisius, 1996), hlm. 51.
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sosial melalui beberapa perjalanan pementasan di berbagai daerah di

Indonesia hingga mancanegara.

Jadi yang dimaksud dalam pentas KiaiKanjeng disini adalah

bagaimana pengorganisasian yang dilakukan oleh team manajemen dalam

mengorganisir pementasan KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat Syafaat

setiap malam tanggal 17 di desa Tamantirto Kasihan Bantul.

3. Mocopat Syafaat

Mocopat Syafaat dalam penegasan judul ini adalah sebuah kegiatan

pengajian atau salah satu kegiatan Maiyahan yang berlokasi di Yogyakarta,

tepatnya di desa Tamantirto Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul.

Pengajian Mocopat Syafaat ini dilaksanakan secara rutin setiap tanggal 17

menurut kalender Masehi. Mocopat Syafaat sendiri lahir di tengah konteks

transisi demokrasi dan politik di Indonesia, di mana saat itu perpolitikan

nasional yang sedang labil dan tidak menentu. Tepatnya pada tanggal 17

Juni 1999 di Kadipiro Yogyakarta.

Mocopat Syafaat menjadi sebuah kegiatan yang menjadi cerminan

kehidupan manusia (janmo koco asipat) dengan media pengungkapan

melalui musik, tembang, puisi, shalawat, do’a dan dialektika ilmiah dengan

harapan mendapat pertolongan dari Allah SWT.
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Berdasarkan penegasan pengertian beberapa istilah kunci yang

membentuk satu kesatuan judul tersebut, pengertian judul penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut: pentas KiaiKanjeng dalam pengajian

Mocopat Syafaat, merupakan sebuah pementasan yang yang menggunakan

pembagian kerja, pengelompokan kerja, komunikasi, dan koordinasi dalam

menjaga eksistensi dan pengorganisasiannya agar tujuan –tujuan yang telah

ditetapkan dapat tercapai melalui manajemen pengorganisasian ini.

B. Latar Belakang Masalah

Manajemen pengorganisasian dalam suatu organisasi sangat penting

dalam menentukan rencana, pengaturan, pengarahan, dan pengawasan

sehingga terwujud sebuah tujuan yang diinginkan dengan cara yang baik dan

sistematis. Manajemen merupakan faktor utama yang sangat berpengaruh dan

ikut andil dalam mewujudkan targetan atau tujuan lembaga dakwah atau

organisasi dakwah dengan sempurna. Hal-hal yang dapat ditempuh untuk

mengembangkan suatu organisasi antara lain adalah sebagai berikut : a)

menyusun perencanaan (planning), b) membentuk organisasi kerja

(organizing), c) pelaksaan dari program kerja (actuating), d) pengawasan dan

evaluasi kerja secara kontinyu (controlling) yang merupakan fungsi dari

manajemen.
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Fungsi manajemen tersebut merupakan fungsi yang dalam gerakannya

berkaitan, bertahap dari satu, berkelanjutan serta saling mendukung satu

dengan yang lainnya. Dan semua itu jika dikaitkan dengan aktivitas dakwah

dalam bentuk apapun akan menghasilkan suatu yang manajemen yang

maksimal. Sejatinya organisai itu tidak berjalan atau dijalankan sendiri, tetapi

dibalik itu ada orang-orang yang bertanggung jawab terhadap hal tersebut.

Akhirnya, tidak bisa dipungkiri bahwasanya suatu organisasi atau lembaga

membutuhkan manajemen dalam mengatur dan menjalankan aktivitasnya

sesuai dengan visi misi organisasi atau lembaga untuk mencapai tujuannya.

Sebuah manajemen yang baik dan teratur sangat diperlukuan oleh suatu

organisasi atau lembaga dakwah agar dapat menjadi dinamisator dari

keseluruhan kegiatan atau aktivitas yang dinamis dan terarah, disebabkan

dalam putaran roda kehidupan peranan manajemen menjadi sangat vital

demikian pula pada oraganisai atau lembaga dakwah.

Dewasa ini salah satu bidang seni yang banyak sekali peminatnya adalah

musik. Serbuan berbagai aliran musik yang hadir ditengah kita seolah tak

terbendung lagi, musik yang dipertunjukkan semakin tidak sehat saja, sebagai

contoh musik yang berkembang dikalangan anak muda seperti rock, jazz, pop,

reggae, underground, rap, dan sebagainya. Ironisnya selalu saja musik

dikambing hitamkan sebagai pembawa efek negatif dari sebuah gaya hidup

hedonisme. Tuduhan tersebut memang tidak berlebihan jika melihat dari efek
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yang nampak di permukaan. Bagi seorang muslim perlu penyikapan dan

pensifatan yang arif, hingga padanya musik akan muncul manfaat yang dapat

diambil hikmahnya. Di Indonesia sekarang ini banyak sekali bermunculan

musik-musik yang bernuansa religius, yang bermuatan dakwah dengan

berbagai warna aliran musiknya.

Kesenian religius (Sacred of Music) kelompok musik KiaiKanjeng

memiliki daya tarik yang tinggi terhadap jama’ah maiyah disetiap

pementasannya pada pengajian Mocopat Syafaat di desa Tamantirto Kasihan

Bantul, karena konsep pertunjukan yang ditawarkan cukup variatif dan

mempunyai pesan dan nilai-nilai, serta kesan yang mendalam. Eksplorasi

musik KiaiKanjeng hampir tidak membatasi pada jenis atau aliran musik.

Karena secara musikal alat KiaiKanjeng memiliki berbagai kemungkinan,

maka hasil karya cipta mereka sangat ragam: dari eksplorasi musik tradisional

Jawa, Sunda, Melayu dan Cina, termasuk penggalian dari berbagai etnik lain

seperti Jawa, Madura, Mandar, Bugis dan lainnya (KiaiKanjeng berulangkali

pentas dalam Festival Gamelan Internasional). KiaiKanjeng juga tidak

menutup dirinya untuk memainkan nomer-nomer Barat modern, pop, blues,

dan jazz.

Kelompok musik KiaiKanjeng ini mempunyai kedudukan dan fungsi

yang tepat dan strategis sebagai salah satu komunikasi umat islam yang tidak

terlepas dari upaya pengembangan syiar islam melalui media pertunjukan atau
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pementasan. Karena pementasan KiaiKanjeng yang menitik beratkan pada

lagu-lagu islami dan pesan moral tidak hanya diadakan di komunitas santri

dan kalangan muslim saja, tetapi juga sering kali dipentaskan untuk

masyarakat umum maupun lintas agama dan kepercayaan.

Pementasan KiaiKanjeng tidak hanya bermaksud menghibur jama’ah

maiyah, tetapi juga mendorong jama’ah maiyah untuk menghayati dan

melakukan refleksi terhadap lagu-lagu dan suguhan pertunjukannya, sehingga

pada akhirnya mampu menjadi satu nilai yang dapat memberikan kebaikan-

kebaikan. Namun, yang menjadi beberapa pertanyaan adalah ketika setiap

pementasan KiaiKanjeng, waktu pementasannya tidak selalu sama, dari bulan

sebelum atau sesudahnya. Serta dalam pemilihan lagu-lagu yang akan

dipentaskan ini terkadang tidak sesuai dengan yang dijalankan waktu latihan.

Padahal manajemen pengorganisasian pementasan KiaiKanjeng terdiri dari

berbagai unsur yang terlibat seperti penyanyi, pemusik, da’i, jama’ah, dan

segala proses pementasannya terorganisir dengan baik, itu dikarenakan

penempatan manajemen yang tepat oleh team manajemen, baik ketika

mengiringi orang (Feat) dalam membawakan lagu atau mendendangkan lagu

sendiri.

Uraian latar belakang tersebut, penulis mengambil judul penelitian

“Manajemen Pengorganisasian Pentas KiaiKanjeng Dalam Pengajian

Mocopat Syafaat di desa Tamantirto Kasihan Bantul”.
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C. Rumusan Masalah

Mengacu pada latar belakang masalah tersebut, maka dapat dirumuskan

masalah penelitian ini, yaitu: “Bagaimana Manajemen Pengorganisasian

Pentas KiaiKanjeng setiap tanggal 17 malam pada pengajian Mocopat Syafaat

di desa Tamantirto Kasihan Bantul?”

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang dikemukakan tersebut, maka

tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah:

a. Mendeskripsikan departemenlisasi yaitu devisi-devisi apa saja yang

berada dalam manajemen KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat

Syafaat.

b. Mendeskripsikan spesialisasi kerja yaitu bagaimana pembagian kerja

oleh team manajemen saat pelaksanaan pentas KiaiKanjeng dalam

pengajian Mocopat Syafaat.

c. Mendeskripsikan rantai komando (komunikasi) yaitu struktur

organisasi pada manajemen KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat

Syafaat.
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d. Mendeskripsikan pendelegasian wewenang (koordinasi) yaitu garis

perintah atau koordinasi pada manajemen KiaiKanjeng dalam

pengajian Mocopat Syafaat.

2. Kegunaan penelitian

Adapun kegunaan dari hasil penelitian ini, bisa dilihat dalam

beberapa aspek, antara lain:

a. Teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah

keilmuan baik secara teoritis maupun praktis, hal ini terkait dengan

manajemen pengorganisasian.

b. Praktis, penelitian ini diharapkan bisa memberikan konstribusi yang

berguna bagi:

1) pengembangan manajemen pengorganisasian manajemen

KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat Syafaat pada khususnya

dan manajemen lain pada umumnya.

2) Memberikan manfaat positif dan pendidikan bagi kesadaran

bersama untuk membangun kerukunan beragama demi keutuhan

bangsa dan kemanusiaan.



11

E. Tinjauan Pustaka

Tinjauan pustaka ini merupakan upaya untuk meposisikan tulisan ini di

antara beberapa karya atau tulisan yang memiliki kesamaan tema umum atau

beberapa aspek yang lain agar jelas perbedaan stressing point tulisan ini dari

tulisan yang lain. Beberapa karya tersebut antara lain:

1. Skripsi yang ditulis oleh Sarniati di Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga

tahun 2007 dengan judul Manajemen Pengorganisasian Pengajian di

Baitul Maal Wa Tanwill (BMT) Al-Ikhwan Condong CaturDepok Sleman

Yogyakarta. Kajian tentang sejarah berdirinya BMT Al-Ikhwan bermula

dari pengajian. Dari pengajian-pengajian tersebut para pengurus pengayaan

pengajian mengajukan proposal untuk mendapatkan dana kemudian dana

tersebut dipinjamkan kepada para anggota pengajian. Di dalamnya

membahas tentang penerapan manajemen secara umum.6

2. Skripsi yang ditulis oleh  Siti Firokhatun di Fakultas Dakwah UIN Sunan

Kalijaga tahun 2007 dengan judul Aplikasi Fungsi Manajemen

Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-Falahiyyah Mlangi Sleman

Yogyakarta. Penelitian ini menggali tentang aplikasi fungsi manajemen

6 Sarniati,“Manajemen Pengorganisasian Pengajian Di Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
Al-Ikhwan Condong Catur Depok Sleman Yogyakarta”, Skripsi di UIN SUnan Kalijaga Yogyakarta
Fakultas Dakwah Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2008.
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pengorganisasian dalam sebuah pondok pesantren khususnya pada pondok

pesantren Al-Falahiyah Mlangi.7

3. Skripsi yang ditulis oleh Ahmad Sauqi di Fakultas Ushuluddin UIN Sunan

Kalijaga tahun 2012 dengan judul Toleransi Beragama Jama’ah Maiyah

(Studi atas Pengajian Mocopat Syafaat di Dusun Kasihan Desa Tamantirto

Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul). Tentang toleransi antar umat

beragama maupun seagama yang dijalani oleh para jama’ah maiayah pada

pengajian Mocopat Syafaat.8

4. Skripsi yang ditulis oleh Robbi Isthafani Rizki di Fakultas Dakwah  UIN

Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan judul Dakwah Melalui Seni

Pertunjukan Oleh Kelompok Musik KiaiKanjeng (Studi Pementasan pada

tanggal 17 Februari 2010 di Bantul Yogyakarta). Berisikan tentang metode

atau cara dakwah melalui seni pertunjukan. Seni pertunjukan dalam skripsi

ini tertuju pada pertunjukan kelompok musik KiaiKanjeng.9

7 Siti Firokhatun, ” Aplikasi Fungsi Manajemen Pengorganisasian Pondok Pesantren Al-
Falahiyyah Mlangi Sleman Yogyakarta”,Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Dakwah
Jurusan Manajemen Dakwah tahun 2007.

8 Ahmad Sauqi, ”Toleransi Beragama Jamaah Maiyah (Studi atas Pengajian Mocopat
Syafaat di Dusun Kasihan Desa Tamantirto Kecamatan Kasihan Kabupaten Bantul)”, Skripsi di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ushuluddin Jurusan Perbandingan Agama tahun 2012.

9 Robbi Isthifani Rizki, “Dakwah melalui seni pertunjukan Oleh Kelompok Musik Kiai
Kanjeng (Studi Pementasan pada tanggal 17 Februari 2010 di Bantul Yogyakarta)”, Skripsi di UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Dakwah Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam tahun 2010.
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5. Kemudian sebuah tesis yang disusun oleh Arfian Bayu Bekti di Program

Studi Pendidikan Islam Kosentrasi Pendidikan Agama Islam Pasca Sarjana

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta tahun 2014 dengan judul Pendidikan

Humanis Relegius Dalam Kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat di Bantul.

Tentang pendidikan humanis yang terbentuk dalam kegiatan pengajian

Mocopat Syafaat.10

Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini, penulis akan menyusun

tentang penerapan manajemen pengorganisasian yang meliputi

pengelompokan kerja (Departentalization), pembagian kerja (Devision of

Work), komunikasi (Comunication), dan koordinasi (Coordination) pada

pementasan KiaiKanjeng setiap tanggal 17 malam di desa Tamantirto Kasihan

Bantul. Sehingga ada hubungan yang signifikan manajemen pengorganisasian

dengan kegiatan organisasi yang dilakukan untuk mencapai hasil yang efektif

dan efisien.

F. Kerangka Teori

1. Pengertian Manajemen

Manajemen adalah suatu aspek kegiatan mendayagunakan sumber-

sumber (manusia dan non manusia) dan tugas melalui kegiatan

10 Arfian Bayu Bekti, “Pendidikan Humanis Relegius Dalam Kegiatan Maiyah Mocopat
Syafaat di Bantul”, Tesis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Pasca Sarjana Program Studi Pendidikan
Islam Kosentrasi Pendidikan Agama Islam tahun 2014.
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perencanaan, pengorganisasian, pengaturan staf, pemimpin dan

pengontrolan sehingga individu atau kelompok yang bekerja bersama dapat

bekerja efektif untuk mencapai tujuan organisasi. 11 Manajemen sebagai

kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka

pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain.12 Sedangkan

menurut Marry Parker Follet, salah satu tokoh ilmu manajemen

“Manajemen adalah seni mencapai sesuatu melalui orang lain”.13 Menurut

G.R. Terry, Pengetian Manajemen adalah “Proses yang khas terdiri dari

perencanaan, pengorganisasian, penggerakkan dan pengawasan guna

mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan menggunakan tenaga

manusia dan sumber daya lainnya”.14

Beberapa pengertian tersebut maka bisa diambil intinya yaitu bahwa

manajemen itu merupakan suatu aspek untuk melakukan kegiatan dengan

segala sumber yang dilakukan untuk mencapai tujuan organisasi. Dalam

manajemen diperlukan berbagai upaya agar kegiatan bisnis dapat berjalan

11 Ulbert Silalahi, Pemahaman Prakis Asas-asas Manajemen, (Bandung: Bandar Maju,
1996), hlm. 3.

12 Sondang P. Siagian, Filsafat Administrasi, (Jakarta: CV Haji Masagung, 1990), hlm. 5.

13 Zaini Mukhtarom, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amien Press,
1996), hlm. 36.

14 Ibid, hlm. 37.
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secara efektif dan efisien, maka manajemen perlu menjelaskan berdasarkan

fungsi-fungsi manajemen.

Fungsi manajemen adalah serangkaian kegiatan yang dijalankan

dalam manjemen berdasarkan fungsinya masing-masing dan mengikuti

satu tahapan-tahapan tertentu dalam pelaksanaanya. Sebagaimana

diterangkan oleh George R. Terry fungsi manajemen terbagi menjadi

empat, yaitu:15

a. Perencanaan atau planning, yaitu proses menyangkut upaya yang

dilakukan untuk mengantisipasi kecenderungan dimasa yang akan

datang dan penentuan strategi dan taktik yang tepat untuk mewujudkan

target dan tujuan organisasi.

b. Pengorganisasian atau organizing, yaitu proses yang menyangkut

bagaimana strategi dan taktik yang telah dirumuskan dalam

perencanaan didesain dalam sebuah struktur organisasi yang tepat dan

tangguh, sistem dan lingkungan organisasi yang kondusif, dan bisa

memastikan bahwa semua pihak dalam organisasi bisa bekerja secara

efektif dan efisien guna pencapaian tujuan organisasi.

15 Panglaykim dan Hazil, MANAJEMEN Suatu Pengantar,  (Jakarta: Ghalia Indonesia,
1991), hlm. 39.
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c. Pengimplementasian atau directing yaitu proses implementasi program

agar bisa dijalankan oleh seluruh pihak dalam organisasi serta proses

memotivasi agar semua pihak tersebut dapat menjalankan tanggung

jawabnya dengan penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.

d. Pengendalian dan pengawasan atau controlling yaitu proses yang

dilakukan untuk memastikan seluruh rangkaian kegiatan yang telah

direncanakan, diorganisasikan dan diimplementasikan bisa berjalan

sesuai dengan target yang diharapkan sekalipun berbagai perubahan

terjadi dalam dunia bisnis.16

2. Pengertian Pengorganisasian

Pengorganisasian pada dasarnya adalah merupakan suatu proses

pengalokasian sumber daya yang dimiliki oleh organisasi berdasarkan

suatu desain organisasi.17 Pengorganisasian ialah seluruh proses

pengelompokkan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab, dan

wewenang sedemikian rupa. Sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat

digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai tujuan yang

telah ditentukan.18

16 Ernie Tisnawati, Pengantar Manajemen, (Jakarta: Rawamangun, 2005), hlm. 8.

17 Ibid, hlm. 4.

18 Ibid, hlm. 117.
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Oleh karena itu bisa ditarik garis lurus bahwa yang dimaksud dengan

manajemen pengorganisasian ialah suatu aspek yang dilakukan secara

bersama dengan seorang pimpinan untuk mencapai tujuan bersama dan

dengan membagi beberapa kelompok kegiatan, kemudian mendayagunakan

secara maksimal sumber daya yang ada sesuai dengan kebutuhan.

Bagian-bagian dalam pengorganisasian terdiri atas empat bagian

dasar dalam melakukan suatu pengorganisasian, antara lain:

a. Pengelompokan Kerja (Departementalization)

Departementasi merupakan suatu proses di mana orang-orang

dan aktivitas-aktivitas disatukan di bawah supervise seorang manajer

umum.19 Dengan departementalisasi dimaksudkan suatu proses

mengkhususkan atau membagi-bagi kegiatan (tugas) pemimpin atau

suatu perusahaan. Departemenlisasi adalah membagi kelompok

menjadi kecil agar kelompok bekerja lebih efektif. Melalui bagan

organisasi dapat dilihat bagaimana mengelompokan kegitan untuk lebih

efektif mencapai tujuannya.20

19 Winardi, Asas-asas Manajemen, (Bandung: CV. Mandar Maju, 2010), hlm. 390.

20 George R. Terry, Dasar-Dasar Manajemen, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 1992), hlm.
209.
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Dari beberapa pengertian di atas bahwasanya salah satu cara

yang digunakan untuk mengelompokan kegiatan dalam kelembagaan

atau bidang dakwah menurut fungsi yang telah dijalankan, sedangkan

landasan yang digunakan dalam mengelompokan tugas-tugas dalam

mencapai dasar organisasi adalah melalui departmentalisasi. Yang

dilakukan team manajemen KiaiKanjeng dalam departementalisasi ini

adalah bahwa ketua team dan para koordinator devisinya adalah para

penggerak ataupun pantauan untuk anggotanya, sedangkan devisi

(mengenai tema dan materi) adalah sebagai penanggung jawab dari segi

konseptual materi atau kurikulum tema pembahasannya

b. Pembagian Kerja (Devision of Work)

Pembagian kerja adalah merupakan suatu rincian serta

pengelompokan aktivitas-aktivitas yang semacam atau erat

hubungannya satu sama lain untuk dilaksanakan oleh satuan organisasi

tertentu.21

Pembagian kerja dalam pengertian lain bisa dimaksud dengan

deretan atau rincian pengelompokan tugas-tugas yang semacam atau

sangat berhubungan antara satu dengan yang lainnya untuk dilakukan

oleh seseorang dalam suatu organisasi.

21 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1998),
hlm. 104.
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Dalam sebuah perencanaan berbagai aktivitas ataupun kegiatan

dalam program untuk mencapai tujuan organisasi tentunya sudah

ditetapkan. Dari sekian banyak program-program kegiatan yang sudah

dijadwalkan atau direncanakan pasti perlu adanya penyederhanaan atau

pemilihan dalam pelaksanaannya ataupun pengimplementasiannya.

Dalam penyederhanaan ini lah dibutuhkan penugasan khusus pada

ahlinya yang lebih berkompeten dan sesuai dengan kapasitas. Karena

sebab itu, hal seperti ini bisa disebut juga dengan namanya pembagian

kerja.

c. Koordinasi (Coordination)

Menurut Herbert G. Hicks, koordinasi adalah merupakan suatu

prinsip koordinasi menerapkan bahwa pelaksanaan organisasi itu

efektif apabila semua orang dan sumber disinkronkan, diseimbangkan

dan diberikan pengarahan.22

Adanya koordinasi sebagai proses atau cara untuk

mengintegrasikan dari seluruh aktivitas yang ada, yang dilaksanakan

oleh masing-masing devisi dalam struktural kelembagaan atau

organisasi, maka semuanya bisa dikendalikan dengan baik. Sehingga

22 Sutarto, Dasar-Dasar Organisasi, (Yogyakarta: Gajah Mada University Press, 1988),
hlm. 143.
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pencapaian tujuan yang sudah direncanakan sangat kecil kemungkinan

untuk tidak dicapai.

d. Komunikasi (Comunication)

Menurut Webster New Collogiate Dictionary komunikasi adalah

“suatu proses pertukaran informasi di antara individu melalui sistem

lambang-lambang, tanda-tanda atau tingkah laku”.23 Memperlihatkan

saluran formal komunkasi, termasuk arus wewenang-tanggungjawab

dari rantai komando.24 Komunikasi merupakan suatu hal yang paling

penting bagi keefektifan suatu organisasi, karena sebagus apapun suatu

rencana dalam memajukan organisasi apabila komunikasinya tidak

berjalan dengan baik maka hal tersebut tidak akan berjalan dengan

maksimal. Manfaat komunikasi adalah sebagai cara mengungkapkan

emosional baik dari atasan maupun bawahan.

Komunikasi yang baik sangatlah penting untuk mencapai suatu

tujuan yang diinginkan dalam suatu organisasi. Keuntungan adanya

komunikasi yang baik, adalah kelancaran tugas dapat lebih terjamin,

dapat meningkatkan partisipasi setiap individu, memudahkan dalam

mengadakan pengawasan.

23 Riswandi, Ilmu Komunikasi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2009), hlm. 1.

24 Ulbert Silalahi, Pemahaman Prakis Asas-asas Manajemen, (Bandung: Bandar Maju,
1996), hlm. 160.
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3. Pentas KiaiKanjeng Dalam Pengajian Mocopat Syafaat

Pementasan atau pertunjukan musik bisa digunakan sebagai media

dakwah apabila didalamnya mengandung ajaran Islam, baik itu dalam

berpakaian, menari atau berjoget dan materi lagu. Kalau tidak demikian

maka pertunjukan musik hanya dipenuhi oleh hiburan semata dan tidak

membawa kesan kepada khalayak.

Seni pertunjukan diartikan sebagai seni tentang pementasan suatu

cerita atau karya seni yang lain, yang meliputi penggarapan terhadap unsur-

unsur: pelaku, naskah, sutradara, kostum dan perlengkapan pentas.25 Seni

pertunjukan memiliki cakupan lebih luas dimana selain teater, tari dan

musik juga menjadi bagian seni pertunjukan ketika musik itu sendiri tengah

dipertontonkan.

Terdapat istilah seni pertunjukan dalam islam secara umum dapat

dikenali dalam bentuk seni tradisi, yakni akomodasi dan nilai-nilai islam

dalam khasanah seni pertunjukan islam.26 Seperti hadrah, kasidah, barjanji,

shalawatan semisal kubrosiswo, angguk, larasmadya atau seni inkulturatif

kontemporer seperti gamelan orkesta, hadrah modern, jazz kasidah atau

musikalisasi puisi. Puisi musikal yang muncul dalam perkembangan

25 Tjokro Atmojo. DKK, Pendidikan Seni Drama, (Surabaya: Usaha Nasional, 1985), hlm.
41.

26 Hamdy Salad, Agama Seni, (Yogyakarta: Progresia, 1992), hlm. 84.
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terbaru dalam khasanah pertunjukan musik dengan mengolah teks sastra,

syair atau puji-pujian, shalawat kedalam rangkaian nada, notasi dan lagu.

Dari pengertian tersebut maka dapat diuraikan kembali ciri-ciri seni

pertunjukan atau pementasan sebgai berikut:

a. Kesenian yang aktivitas pertunjukan atau pementasannya segaja

dipertontonkan untuk orang banyak di dalam area panggung.

b. Berfungsi sebagai media ekspresi kreatifitas dan penyadaran berupa

pendidikan, hiburan, kritik, nasehat dan dakwah.

c. Berhubungan erat dengan tema kemanusiaan atau emansipasi manusia

dan dilakukan oleh manusia.

Aspek seni dalam pelaksanaan pementasan harus ada kesatuan

bentuk ide dan gaya sebagai upaya kreatifitas. Kebebasan dalam karya seni

bukan berarti bebas nilai, akan tetapi bebas dalam arti pengembangan

kreasi berdasarkan dengan norma yang ada. Dalam seni pertunjukan

(pementasan musik) tentu di dalamnya terdapat unsur-unsur yang

mempunyai fungsi yang berbeda-beda yang membentuk satu kesatuan

sehingga akan kelihatan lebih menarik.

Dalam penelitian ini, tertuju pada pertunjukan atau pementasan

KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat Syafaat. Karena kelompok musik
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ini bukan kelompok musik biasa, disebabkan pembawaan sya’ir-sya’ir

yang berbau islami dan diiringi oleh aransemen musik yang seringkali

sampai meresap dalam hati. Keunikannya selain dari pembawaan beberapa

genre musik, juga dengan perpaduan alat musik modern dan tradisional.

Dan KiaiKanjeng terkenal dengan gamelannya, sebab itu musik

KiaiKanjeng adalah Sacred of Music.

Oleh karena itu salah satu cara yang dilakukan oleh team manajemen

KiaiKanjeng dalam pementasannya ialah mempersiapkan semua

perlengkapan yang dibutuhkan. Sebelumnya juga persiapan dalam latihan,

walau terkesan dilihat seperti spontanitas ketika membawakan lagu atau

mengiri tamu (feat), itu tidak terlepas dari proses latihan yang sering

dijalankan serta profesionalitas para personil dalam bermusik. Tanggung

jawab dan kedisiplinan akan membawa mereka pada tujuan yang

maksimal, hingga tercapai. Dengan demikian pengorganisasian yang

dilakukan untuk melaksanakan tugasnya yang lebih efektif.

G. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yang

bersifat kualitatif. Yakni mengamati kondisi alamiah dalam Kegiatan

Maiyah Mocopat Syafaat yang dilaksanakan didesa Tamantirto, Kasihan,
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Bantul, dalam hal nilai-nilai humanis religius dengan mengambil data

melalui purposive dan snowbaal sampling.

Penggunaan metode penelitian kualitatif diprioritaskan, artinya: Data

yang di kumpulkan adalah tidak berwujud angka-angka akan tetapi kata-

kata mengenai unit sosial tertentu yang hasilnya merupakan gambaran

yang lengkap tentang instansi, organisasi atau kelompok dan seluk

beluknya.27

2. Penentuan Subyek dan Obyek Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah seni pertunjukan

(pementasan musik) yang dilakukan KiaiKanjeng. Sedangkan objek

penelitiannya adalah manajemen pengorganisasian pementasan

KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat Syafaat.

3. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini, sebgai berikut:

a. Sumber data primer, yaitu sumber data yang paling pokok, yakni data

yang diperoleh langsung dari kelompok musik KiaiKanjeng dalam hal

ini adalah wawancara dengan team manajemen KiaiKanjeng, personil

27 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006), hlm. 22.
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serta rekaman pementasan yang berlangsung dalam pengajian

Mocopat Syafaat di Kasihan, Bantul, Yogyakarta.

b. Sumber data sekunder, ini digunakan untuk menopang dan melengkapi

sumber data primer, sumber ini diambil dari buku-buku, Website serta

arsip-arsip manejerial KiaiKanjeng dan sumber lain yang berkaitan

dengan penelitian ini.

4. Metode Pengumpulan Data

a. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu oleh dua

belah pihak, yaitu pewawancara sebagai pengaju atau pemberi

pertanyaan dan yang diwawancarai sebagai pemberi jawaban atas

pertanyaan itu.28 Dengan metode ini penulis mencoba menggali data

tentang persiapan pra acara, tentang pengemasan ajaran islam dan

berbagai hal yang berkaitan dengan pertunjukan (pementasan). Data

sebenarnya akan diusahakan dari wawancara langsung dengan sumber

utama salah satu pelopor munculnya kelompok musik KiaiKanjeng

yaitu Emha Ainun Najib atau yang biasa disapa Cak Nun, akan tetapi

dikarenakan kondisi dan waktu beliau sangat sibuk, sehingga

28 Basrowi dan Suwadi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT. Rineka Cipta,
2008), hlm. 127.
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wawancara diwakilkan kepada pihak menejemen, pimpinan, serta

personil KiaiKanjeng lainnya.

b. Observasi

Observasi atau pengamatan merupakan suatu teknik atau cara

mengumpulkan data dengan cara mengadakan pengamatan terhadap

kegiatan yang sedang berlangsung.29 Dalam penelitian ini peneliti

langsung mengamati pentas KiaiKanjeng secara langsung dan

menyimak hasil rekaman pentas KiaiKanjeng.

c. Dokumentasi

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar,majalah,

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.30

Dalam pelaksanaannya, dokumentasi yang akan digunakan

adalah berbagai arsip-arsip dokumentasi acara, tulisan-tulisan yang

berhubungan dengan Mocopat Syafaat, buku-buku Emha Ainun Nadjib,

serta buletin Mocopat Syafaat, surat kabar, internet.

29 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), hlm. 220.

30 Suharsim Arikunto, Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1998), hlm. 236.
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5. Metode Analisis Data

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata “analisis” memiliki arti

penyelidikan terhadap suatu peristiwa (bisa berupa karangan, perbuatan)

untuk mengetahui keadaan yang sebenarnya, mulai dari sebab-musabab,

duduk perkara dan sebagainya.

Analisis data adalah merupakan suatu upaya yang dilakukan jalan

dengan data, mengorganisasikan data, memilah data menjadi satuan yang

dapat dikelola, meringkas hal-hal yang telah dikemukakan terdahulu,

namun merupakan suatu sintesis dari apa-apa yang telah dikemukakan.

Mengadakan sintesis, mencari dan menemukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari, membuat keputusan apa yang dapat

diceritakan kepada orang lain.31

Metode analisis data adalah proses pengorganisasian dan

mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar,

sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja

seperti yang disarankan oleh data.32 Dalam penelitian ini, setelah data

terkumpul selanjutnya diklasifikasikan dan dianalisis dengan metode

31 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka
Peljar, 2010), hlm. 436.

32 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999),
hlm. 103



28

deskriptif-kualitatif, yakni penelitian deskriptif hanya memaparkan situasi

atau peristiwa. Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan hubungan,

menguji hipotesis atau membuat prediksi. Namun, dalam penelitin ini

lebih menitik beratkan pada wawancara dan observasi.

6. Metode Keabsahan Data

Dalam metode kebsahan data pada skripsi ini, penulis menggunakan

metode triangulasi. Metode triangulasi adalah suatu metode untuk

mengumpulkan data dengan cara menggabungkan berbagai teknik

pengumpulan data dengan maksud untuk memperoleh tingkat kebenaran

yang tinggi.33

Pengujian validitas wawancara dilakukan dengan Emha Ainun

Nadjib sebagai pendiri dan pemrakarsa kegiatan Maiyah Mocopat Syafaat.

Kendati demikian dalam pelaksanaan wawancara, dikarenakan kesibukan

dari Emha Ainun Nadjib (Cak Nun) yang sangat sulit ditemui karena

berbagai kesibukan dan kegiatan didalam atau luar daerah, maka penulis

memilih alternatif sumber kedua yakni Progress Management (Sekretariat

Emha Ainun Nadjib dan KiaiKanjeng) sebagai sumber yang mengetahui

mengenai acara Mocopat Syafaat, kemudian para personil KiaiKanjeng

dan Jama’ah Maiyah pada pengajian Mocopat Syafaat.

33 Hadi Sabari Yunus, Metodologi Penelitian Wilayah Kontemporer, (Yogyakarta: Pustaka
Peljar, 2010), hlm. 409.
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H. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah memahami dan mempelajari skripsi ini, berikut

akan diuraikan sistematika pembahasan yang terdiri atas empat bab yang

dibagi menjadi tiga bagian besar yaitu: pendahuluan, isi, dan penutup. Adapun

sistematika pembahasan tersebut adalah sebagai berikut:

BAB I Membahas tentang gambaran keseluruahan tentang penelitian

yang akan dilaksanakan serta pokok-pokok permasalahannya, yaitu:

Pendahuluan yang meliputi: penegasan judul, latar belakang masalah,

rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitan dan sistematika pembahasan.

BAB II akan membahas tentang gambaran umum kelompok musik

KiaiKanjeng Yogyakarta. Hal ini dimulai dari sejarah berdirinya, tujuan

berdiri, perkembangannya, struktur manejemen, profil personil KiaiKanjeng,

serta dibahas tentang kegiatan dakwah (kiprah) dan karya-karya KiaiKanjeng.

Dan sekilas tentang Emha Ainun Najib, Jama’ah Maiyah dan pengajian

Mocopat Syafaat.

BAB III Membahas pelaksanaan penelitian, akan mengkaji tentang

manajemen pengorganisasian dalam seni pertunjukan (pentas) kelompok

musik KiaiKanjeng. Di dalamnya akan dikaji tentang pengorganisasian pentas
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KiaiKanjeng dalam pengajian Mocopat Syafaat setiap tanggal tujuh belas

malam di desa Tamantirto, Kecamatan Kasihan, Bantul, Yogyakarta.

BAB IV Penutup, berisi kesimpulan yang merupakan jawaban dari

rumusan masalah dan memuat saran-saran yang ditunjukan kepada mahasiswa

yang akan melakukan penelitian yang serupa, kepada para juru dakwah serta

kepada kelompok musik KiaiKanjeng.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis data pengamatan tentang pelaksanakan

manajemen pengorganisasian pementasan KiaiKanjeng di acara Mocopat

Syafaat penulis dapat menyimpulkan bahwa dalam melaksanakan mekanisme

manajemen pengorganisasian yang diterapkan dalam pementasan KiaiKanjeng

terkait pengelompokan kerja (departementalization), pembagian kerja

(devision of Work), koordinasi (coordination), komunikasi (communication).

Dari setiap komponen tersebut saling ada keterkaitan diantara satu dengan

lainnya yang tergabung dalam suatu manajemen pengorganisasian.

Berdasarkan hasil dari rumusan masalah dan uraian pembahasan

mengenai mekanisme manajemen pengorhanisasian pementasan KiaiKanjeng

pada bab-bab sebelumnya makadapat ditarik kesimpulan, diantaranya adalah

dalam pengelompokan kerja yang terjadi di manajemen pengorganisasian

pementasan KiaiKanjeng sangat baik, ini bisa ditinjau dari beberapa bagian

yang terangkum dalam satu manajemen yaitu manajemen Progress.

Manajemen yang membawai beberapa di bawahnya seperti jadwal Cak Nun,

KiaiKanjeng, Majalah Sabana, sampai pada forum seperti Mocopat Syafaat.

Dalam melaksanakan serangkaian tugaas dan aktifitas dalam

pementasan KiaiKanjeng telah melaksanakan sesuai dengan asas-asas

pembagian kerja dengan memperinci berbagai tugas sesuai dengan devisi
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masing-masing ataupun komponen struktural yang ada dalam manajemen

KiaiKanjeng.

Koordinasi yang dilaksanakan baik dalam persiapan latihan, sebelum

pementasan hingga berakhirnya sebuah pementasan telah mencapai koordinasi

yang maksimal, koordinasi ini terlihat dari bagusnya kerjasama anatara

personil KiaiKanjeng dengan manejemen Progress. Bila dilihat dari jadwal

Cak Nun dan KiaiKanjeng yang sangat padat, maka akan membutuhkan

koordinasi yang sangat matang, dan para personil KiaiKanjeng serta

manajemen Progress mampu dengan baik membuat koordinasi dalam bagian-

bagiannya hingga mencapai tujuan.

Dalam menjalankan aspek komunikasi baik antara personil

KiaiKanjeng sebelum pementasan atau sesudahnya bahkan ketika diluar waktu

latihan dan pementasan sangatlah baik. Karena dalam komunikasi mereka baik

personil KiaiKanjeng atau dari manajemen Progress sangatlah terbuka. Dan

ini membuat mereka mudah untuk saling berinteraksi satu dengan lainnya.

B. Saran

Berdasarkan kondisi secara objektif mekanisme pelaksanaan

manajemen pengorganisasian pementasan KiaiKanjeng di acara Mocopat

Syafaat melalui penulisan skripsi ini, maka dari itu penulis sedikit

memberikan saran tentang pejalanan manajemen di pentas KiaiKanjeng, yakni

dalam susunan devisi dan pengurus harian masih tumpang tindih, ini

dikarenakan ada satu orang yang merangkap dua pekerjaan dalam satu
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manajemen, dan itu sedikit kurang baik dalam berjalannya suatu manajmen.

Namun saran dari penulis adalah saran kecil yang menjadi keresahan

tersendiri dalam pelaksanaan manajemen pementasan. Karena manajemen

yang selama ini sudah berjalan dengan baik, maka harapan dari penulis sendiri

supaya manajemen Progress mampu menjalankannya semakin baik lagi.

Sebagai penutupan dari penulis, maka penulis mengantar salam lewat sedikit

kata untuk semua keluarga besar Cak Nun (Emha Ainun Najib), KiaiKanjeng,

Progress Manajemen, Mocopat Syafaat dan Jama’ah maiyah di seluruh jagad

raya.

Tuhan
bila rasa cintaku padanya, ini…
akan lebih banyak ke-madhorot-nya
maka cabutlah cintanya yang selama ini bersemayam di hatiku
namun, bila cintaku padanya , ini…
akan menambah cintaku pada-Mu
maka, kun-kanlah cintanya di dalam hatiku hingga fayakun
niscaya cahaya menuju-Mu
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INTERVIEW GUIDE

A. Pengelompokan Kerja (Departementalization)

1. Department apa saja yang ada dalam sebuah pementasan?

2. Bagaimana sistem pengelompokan pekerjaan yang dilakukan dalam

sebuah manajemen pementasan KiaiKanjeng?

B. Pembagian Kerja (Devision of Work)

1. Bagaimana pembagian kerja yang dilakasanakan dalam suatu pementasan?

2. Bagaimana pedelegasian wewenang di dalam suatu pementasasan?

C. Koordinasi (Coordination)

1. Bagaimana bentuk koordinasi yang dilakukan oleh manajemen Progress

dan personil KiaiKanjeng dan Cak Nun?

2. Bagaimana cara mengkoordinasi antara devisi-devisi dalam pementasan

KiaiKanjeng?

D. Komunikasi (Comunication)

1. Bagaimana komunikasi antara personil KiaiKanjeng?

2. Bagaimana komunikasi antara personil KiaiKanjeng dengan team

manajemen?

3. Bagaimana komunikasi antara personil KiaiKanjeng, manajemen Progress

dan Cak Nun?



Lampiran I

1. Assalamu’alaika

2. Al Athlal

3. Aba Bakrin

4. Aghor

5. Alhamdulillah

6. Allahu Robbi

7. Allahul Kaafi

8. Annabi Bonn (Ucapkan Cinta)

9. Alfu Salam

10. Apa Ada Angin Di  Jakarta

11. Asmara

12. Astaghfirullah

13. Asyhadu (Shalawat Jawi)

14. Asyku Batsi

15. A’tini

16. Atau Kehilangan

17. Auld Lang Syne

18. Ajine Urip

19. Bang Bangwetan

20. Beban Asmara

21. B E N D E R A

22. Berdekatankah Kita-Untungbasuki



23. Berguru

24. Berlaksa Cahaya

25. Besi Dan Gelombang

26. Bisikan Daun-Daun

27. Bisyahri

28. Blowing In The Wind

29. Bunga Anggrek (Bloeien)

30. Bunga Mawar

31. Cc 1

32. Cc 2 (Aba Bakrin --Love )

33. Cc 3 (Aja Lamis – Everything I Do)

34. Cc 4 (Medley Nusantara)

35. Cc 5 (Love Story—Syukur—Aba Bakrin—Lukaku )

36. Cc 6 (Congratulations – Ya Thoibah)

37. Cc 11  (Uskudara )

38. Cc Anak 1 (ABCD)

39. Cc Anak 2 (Oh Ibu Dan Ayah...)

40. Cc Betawi 1

41. Cc Betawi 2

42. Cc Qur’an (Khotmil Qur’an)

43. Cc Kolega

44. Cc Maroko

45. Cc Yogya



46. Cakrawala

47. Changes-Ing Donya

48. Cindai

49. Cinta Bla Bla Bla

50. Congratulations

51. Dandanggulo

52. Demak Ijo

53. Esuk – Esuk

54. Dengan Menyebut Nama Allah

55. Dhuh Gusti-Akustik

56. Dunya La Tarham

57. El Albi Ya’sya’

58. Eling – Eling

59. Engkau Menjelang

60. Endless Love

61. Everything I Do

62. Flamboyan

63. Ghonily

64. Grahadi (Kenduri Shalawat)

65. Gulagalugu-Leo Kristi

66. Gundhul Pacul

67. Halina

68. Hasbunallah



69. Hati Matahari

70. Hijrah Rasul

71. Hubbu Ahmadin

72. Hujan Badai

73. If I Ain't Got You

74. Ilir – Ilir

75. I’m Yours

76. Imagine

77. Itu Siapa

78. Jalan Sunyi

79. Jaman Wis Akhir

80. Jangan Menyerah

81. Jejak Ibrahim

82. Juddan Juddan

83. Kado Muhammad

84. Kalimah

85. Kalimat Thoyibah

86. Kebyar-Kebyar

87. Kekasih Tak Bisa Menanti

88. Kelahiran

89. Kelana (Mashabi)

90. Keluarga Cemara-Thola’al

91. Kembali



92. Kepadamu Kekasihku

93. Kesunyian Jiwa

94. Kemana Anak-Anak Itu

95. Ketipak-Tipung

96. Khouf

97. Kolam  Susu

98. Kota Santri

99. Kuasa Dan Singgasana

100. Ku Cari Surgaku

101. Ku Nanti Nanti

102. Kuncine Swarga

103. Kuch-Kuch Hota Hai

104. Laksamana Raja Di Laot

105. Latahzanu

106. Layang-Layang -Letto

107. Lesung Jumjengglung

108. Li Annahum (Pola 1)

109. Li Annahum (Pola 2)

110. Love

111. Love Story

112. Lukamu Lukaku

113. Magadir

114. Malaikat Di Langit



115. Man On The Land / Manungsa

116. Marhaban Ahlan Wa Sahlan

117. Marhaban Ya Rasulallah

118. Melempar Syetan

119. Miftahul Jannah

120. Morning Has Broken

121. Nusantara

122. One More Night

123. Padhang Mbulan-Franky

124. Padhang Mbulan-Allahumma

125. Pangkur Kerinduan

126. Pantun Berbudi

127. Pantun Berbudi-Allah Allahu

128. Pantun Ironi

129. Perjalanan Kehidupan

130. Prahu Layar

131. Pring Gading

132. Putra Masa Depan

133. Raja Diraja

134. Rampak Osing

135. Release Me

136. Renungkanlah

137. Rimba Raya



138. Rindu Wajahmu

139. Robbi Laa Tadzarnii

140. Rubahlah Aku

141. Ruang Rindu-Letto

142. Sailing

143. Salam Dari Desa-Leo Kristi

144. Sayur Asam-Leo Kristi

145. Selaksa Bunga Rumput Goyang

146. Sayang Padaku

147. Sebelum Cahaya

148. Semau-Maumu

149. Semua Bernyanyi

150. Sepanjang Hidup-Mahaerzen

151. Shalawat Watu

152. She’ll Be Coming

153. Shalli Wa Sallim

154. Sidnan Nabi

155. Shalawat  Ragam

156. Sirr

157. Sluku Bathok

158. Shohibu Baiti

159. Shohibu Baiti Pop

160. Cahaya Terpuji



161. Someone Like You

162. Something Stupid

163. Stand By Me

164. Suluk-Suluk

165. Syiir Tanpo Waton

166. Takbir Akbar

167. Tak Kupintakan

168. Tak Sudah-Sudah

169. Tarhim

170. Taubat

171. Tembang  Setan

172. Tembang Setan-Pendek

173. Terbit Rembulan

174. Thibbil Qulub

175. Thola’al Badru

176. Tombo Ati

177. Untuk Bungamu-Mashabi

178. Wa Jibrilu

179. Walau Mentari

180. When You Tell Me

181. That You Love Me

182. Wild World

183. Wirid Mohon Ampun



184. Wirid Orang Tertindas

185. Wirid Padhang Mbulan

186. Ya Ampun

187. Ya ‘Adzim

188. Medley  Ya ‘Adziim Cs

189. Ya Allah Ridla

190. Ya Imamar Rusli

191. Ya Nabi Salam ‘Alaika

192. Ya Robbi Sholli ‘Ala Muhammad

193. Ya Robbana

194. Ya Robbi Bil Musthofa

195. Ya Rosulallah

196. Ya Thoybah

197. Ya Sayidi

198. Yen Ing Tawang-Unchained Melody

199. Yansin Geceler

200. You Raise Me Up
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